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Konsep Anggaran Sektor Publik
• Anggaran merupakan estimasi kinerja yang hendak dicapai yang

dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan Penganggaran
adalah proses/metode mempersiapkan anggaran.

• Anggaran sektor publik merupakan instrumen akuntabilitas atas
pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang
dibiayai dengan uang publik.

• Anggaran Publik merupakan suatu rencana finansial yang
menyatakan:
a. Beberapa biaya atas rencana-rencana yang dibuat

(pengeluaran/belanja);
b. Berapa banyak dan bagaimana cara memperoleh uang untuk

mendanai rencana tersebut (pendapatan)



Pentingnya Anggaran Sektor Publik

• Anggaran sektor publik dibuat untuk membantu
menemukan tingkat kebutuhan masyarakat, seperti
listrik, air bersih, kualitas kesehatan, pendidikan, dan
sebagainya agar terjamin secara layak.

• Tingkat kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh
keputusan yang diambil oleh pemerintah melalui
anggaran yang dibuat,

• Anggaran merupakan blueprint keberadaan sebuah
Negara dan merupakan arahan di masa yang akan
datang



Anggaran dan Kebijakan Fiskal Pemerintah

• Kebijakan fiskal adalah usaha yang dilakukan pemerintah
untuk mempengaruhi keadaan ekonomi melalui sistem
pengeluaran atau sistem perpajakan untuk mencapai tujuan
tertentu.

• Alat utama kebijakan fiskal adalah anggaran. Anggaran sektor
publim harus memenuhi kriteria berikut:
a. Merefleksikan perubahan prioritas kebutuhan dan

keinginan masyarakat
b. Menentukan penerimaan dan pengeluaran unit-unit

pemerintah baik pusat maupun daerah



Anggaran dan Kebijakan Fiskal Pemerintah

• Mengapa anggaran sektor publik ini penting?
Ada beberapa alasan, diantaranya:
a. Anggaran merupakan alat bagi pemerintah untuk

mengarahkan pembangunan sosial ekonomi, menjamin
kesinambungan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

b. Anggaran diperlukan karena adanya kebutuhan dan keinginan
masyarakat yang tak terbatas dan terus berkembang,
sedangkan sumber daya yang ada terbatas. Anggaran
diperlukan karena adanya masalah keterbatasan sumber daya
(scarcity of resource), pilihan (choice), dan trade offs.

c. Anggaran diperlukan untuk meyakinkan bahwa pemerintah
telah bertanggung jawab terhadap rakyat. Dalam hal ini
anggaran publik merupakan instrumen pelaksanaan
akuntabilitas publik oleh lembaga-lembaga publik yang ada.



Fungsi Anggaran Sektor Publik
• Fungsi utama anggaran sektor publik yaitu sebagai
 alat perencanaan;
 alat pengendalian;
 alat kebijakan fiskal;
 alat politik;
 alat koordinasi dan kominikasi;
 alat penilaian kinerja;
 alat motivasi, dan
 alat menciptakan ruanng publik.



Jenis-Jenis Anggaran Sektor Publik
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Prinsip-Prinsip Anggaran Sektor Publik

• Otorisasi oleh Legislatif
• Komprehensif
• Keuntungan Anggaran
• Nondescretionary Appropriation
• Periodik
• Akurat
• Jelas
• Diketahui Publik



Proses Penyusunan Anggaran Sektor Publik

• Proses penyusunan anggaran mempunyai empat tujuan:
a. Membantu pemerintah mencapai tujuan fiskal dan

meningkatkan koordinasi antar bagian dalam
lingkungan pemerintah

b. Membantu menciptakan efisiensi dan keadilan dalam
menyediakan barang dan jasa publik melalui proses 
pemrioritasan.

c. Memungkinkan bagi pemerintah untuk memenuhi
prioritas belanja

d. Meningkatkan transparansi dan pertanggungjawaban
pemerintah kepada DPR/DPRD dan masyarakat luas.



Proses Penyusunan Anggaran Sektor Publik

• Faktor Dominan yang terdapar dalam
proses penganggaran:
a. Tujuan dan target yang hendak dicapai
b. Ketersediaan sumber daya
c. Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai

tujuan dan target
d. Faktor-faktor lain yang memengaruhi

anggaran.
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